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This study aim to determine the relationship between learning difficulties and learning  achievement  of  fourth  grade 
students of  SDN  11  Sumbawa.  This  study  used  a descriptive quantitative approach. The research subject was taken 
using a population study approach with a total of 70 4th grade students of Sumbawa 11 Elementary School. The research 
data was obtained by using report and scale report value scoring instruments to scale using the scale of learning 
difficulties. Learning difficulty scale consist of 28 items with a validity coefficient between 0.310 to 0.794 and a reliability 
coefficient of 0.739.  The results of this study indicate that there is a significant relationship between Learning Difficulties 
and Learning Achievement correlation coefficient value (rxy) of 0.419 with p count = 0.0001 / p<0.05. Based on the 
average calculation in general, based on the results of the study the relationship between learning difficulties and learning 
achievement was in the medium category. Based on the results of calculations for data obtained from the scale of Learning 
Difficulties, from 70 subjects there were 8 subjects (11.4%) in the very high category, 6 subjects (8.6%) in the high 
category, 34 subjects (48.6 %) were in the medium category, 21 subjects (30%) were in the low category, and 1 subject 
(1.4%) were in the very low category. While the results of calculations for the data obtained from Learning Achievement of 
70 subjects found 3 subjects (4.3%) were in the very high category, 14 subjects (20%) were in the high category, 36 subjects 
(51.4%) were in the category moderate, 15 subjects (21.4%) were in the low category, and 2 subjects (2.9%) were in the 
very low category. 
 
 




Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kesulitan belajar dengan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 11 
Sumbawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengambilan subjek penelitian dilakukan 
menggunakan populasi dengan jumlah 70 siswa kelas 4 SDN 11 Sumbawa. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan 
instrumen penelitian skala dan nilai raport. Untuk skalanya menggunakan skala kesulitan belajar. Skala kesulitan belajar 
terdiri dari 28 item dengan koefisien validitas antara 0,310 sampai dengan 0,794 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,739. 
Hasil dari dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara Kesulitan Belajar dan Prestasi 
Belajar nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,419 dengan nilai p hitung = 0,0001 / p<0,05. Berdasarkan perhitungan rata-
rata secara umum, hubungan antara kesulitan belajar dan prestasi belajar berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil 
perhitungan untuk data yang diperoleh dari skala Kesulitan Belajar dari 70 subjek didapatkan 8 subjek (11,4%) berada pada 
kategori sangat tinggi, 6 subjek (8,6%) berada pada kategori tinggi, 34 subjek (48,6%) berada pada kategori sedang, 21 
subjek (30%) berada pada kategori rendah, dan 1 subjek (1,4%) yang berada pada kategori sangat rendah. Hasil 
Perhitungan untuk data yang diperoleh dari Prestasi Belajar dari 70 subjek didapatkan 3 subjek (4,3%) berada pada 
kategori sangat tinggi, 14 subjek (20%) berada pada kategori tinggi, 36 subjek (51,4%) berada pada kategori sedang, 15 
subjek (21,4%) berada pada kategori rendah, dan 2 subjek (2,9%) yang berada pada kategori sangat rendah. 
 




Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat 
penting dan juga penunjang bagi kehidupan manusia 
sebab manusia merupakan bagian dari makhluk hidup 
yang memiliki kebutuhan, salah satu kebutuhan manusia 
adalah belajar. karena dengan belajar manusia dapat 
mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat 
mengikuti perkembangan teknologi, sehingga manusia 
dapat mengembangkan potensi dirinya dalam kehidupan 
masyarakat dan bernegara. Belajar adalah proses atau 
usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang 
positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan sejumlah 
kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar 
tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di 
tempat lain seperti di museum, di laboratorium,  di hutan 
dan dimana  saja. Belajar merupakan tindakan dan 
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan 
menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 
belajar (Sudjana, 2008). 
Berbagai macam upaya yang telah dilakukan baik 
oleh pemerintah atau sekolah, diharapkan akan terjadi 
proses belajar mengajar yang lebih baik dan pada 
akhirnya terjadi peningkatan hasil belajar. Akan tetapi, 
keberhasilan dari proses belajar mengajar cenderung 
dikaitkan oleh banyak faktor baik yang berasal dari dalam 
diri siswa (faktor internal) maupun yang berasal dari luar 
diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal sering tidak 
terlalu diperhatikan dibanding faktor eksternal. Padahal 
faktor internal yaitu faktor yang  terdapat  pada diri 
siswa  itu adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap 
keberhasilan dan prestasi siswa dalam menempuh proses 
pendidikan di sekolah. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
faktor yang terdapat di luar diri siswa contohnya 
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lingkungan dan fasilitas, itu hanya mendukung atau  
memicu  faktor yang terdapat  pada diri siswa (Hamalik, 
2014) 
Pada masa sekarang ini banyak sekali anak-anak 
mengalami kesulitan dalam belajar. Hal tersebut tidak 
hanya dialami oleh siswa-siswa yang berkemampuan 
kurang  saja.  Hal tersebut  juga  dialami oleh siswa-
siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu, siswa yang 
berkemampuan rata-rata juga mengalami kesulitan 
dalam belajar. 
Kesulitan belajar adalah suatu ketidakmampuan 
pada orang-orang  yang mempunyai intelegensi rata-rata 
hingga superior terlihat pada proses belajarnya yang 
kurang baik, dan kurang memuaskan. Kesulitan belajar 
(learning difficulty) tidak hanya menimpa siswa 
berkemampuan rendah, tetapi juga dialami oleh siswa 
yang berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar 
juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata - 
rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang 
menghambat tercapainya kinerja akademik sesuai dengan 
harapan yang diinginkan, salah satu faktor tersebut ialah 
faktor yang bersumber dari diri sendiri: (1), Siswa tidak 
mempunyai tujuan belajar yang jelas, (2) Kurangnya minat 
siswa terhadap bahan pelajaran yang di pelajari, (3), Siswa 
sering sakit dan membuat pelajaran terganggu (Hamalik, 
2014). 
Kesulitan dalam proses belajar mengarah kepada 
kurangnya pemahaman terhadap apa yang dijelaskan oleh 
guru, kesulitan pada suatu materi pelajaran, hilangnya 
mood belajar karena memiliki masalah pribadi dan sulit 
berkonsentrasi sehingga mengakibatkan penurunan hasil 
belajar, dapat diartikan bahwa pengaruh kesulitan belajar 
tersebut bukan hanya karena faktor gen (keturunan), 
tetapi di sebabkan juga oleh faktor lingkungan sekitar 
yang dapat membuat prestasi belajar siswa/siswi menurun 
maupun meningkat. 
Penelitian ini menarik karena dari hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat melakukan 
observasi lapangan di SDN 11 Sumbawa khususnya di 
kelas 4 yang berjumlah 70 siswa, dijumpai ada beberapa 
siswa/siswi yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan salah satu guru 
kelas 4 diketahui bahwa dari jumlah seluruh siswa dalam 
satu kelas terdapat beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan belajar yang dilihat dari hasil raport siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah 
subjek penelitian sebanyak 70 orang (N = 70), nilai r 
teoritik atau disingkat rt dengan signifikasi 1% adalah 
senilai 0,306 (Winarsunu, 2012 –). Apabila re ≥ rt , maka 
korelasinya signifikan. Hasil analisis menunjukkan re = 
0,419 > rt = 0,306 yang berarti bahwa korelasinya 
signifikan. Atau bisa dilihat dari nilai p hitung = 0,0001 / 
p < 0,05. yang berarti hubungan yang terjadi adalah 
signifikan. 
Purwanto (2010) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain: (1) Faktor dari dalam individu, terdiri dari 
faktor fisiologis dan Psikologis. Faktor fisiologis adalah 
kondisi jasmani dan kondisi panca indera. Di sisi lain 
faktor psikologis yaitu: bakat, minat, kecerdasan, motivasi 
berprestasi dan kemampuan kognitif. (2) Faktor dari 
faktor lingkungan dan faktor instrumental yaitu 
kurikulum, bahan, guru, sarana. Administrasi, dan 
manajemen. Belajar adalah suatu proses adaptasi yang 
berlangsung secara progressif, juga merupakan suatu 
proses perubahan yang menyangkut tingkah laku atau 
kejiwaan. Jadi, dapat diartikan proses belajar adalah 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu pengetahuan tingkah laku yang baru, 
secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sebagai 
tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan 
tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah 
yang lebih maju daripada keadaan  sebelumnya  
(Slameto, 2010). 
Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam 
satu atau lebih proses psikologis  yang  mencakup  
pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. 
Gangguan  tersebut  mungkin menampakkan diri dalam 
bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, 
membaca, menulis, mengeja, atau berhitung. Batasan 
tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti ganguan 
perseptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia 
perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-
anak yang memiliki problema belajar yang penyebab 
utamanya berasal dari adanya hambatan dalam 
penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena 
tunagrahita, karena gangguan emosional, atau karena 




Penelitian yang  dilakukan  ini termasuk dalam 
jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data numerikal (angka)  yang diolah dengan metode 
statistika. Penelitian kuantitatif yang digunakan bersifat 
penelitian korelasional. Di mana penelitian ini bertujuan 
untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel 
berkaitan dengan variasi satu atau lebih variabel lain, 
berdasarkan  koefisien  korelasi  (Azwar, 2016). 
Sedangan pendekatan deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan data yang diperoleh secara kuantitatif dalam 
bentuk narasi. Penelitian ini terdiri dari dua variabel. 
Variabel dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar, dan 
prestasi belajar. Berdasarkan teori-teori yang telah 
dikemukakan, maka definisi operasional masing-masing 
variabel penelitian akan dijelaskan satu persatu. 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di SDN 11 Sumbawa, yang 
berlokasikan di Jalan Kebayan No. 12 Sumbawa Besar. 
SDN 11 Sumbawa merupakan sekolah yang 
penyelenggara organisasinya dari Dinas Diknas 
Kabupaten Sumbawa dan memiliki status sekolah sebagai 
sekolah Negeri. Jumlah murid keseluruhan SDN 11 
Sumbawa yaitu berjumlah 447 siswa dengan prestasi yang 
menonjol saat ini yaitu juara 3 MIPA se-Kabupaten 
Sumbawa Besar.  
Pada penelitian ini, peneliti berfokus kepada siswa 
yang masih duduk dibangku kelas 4 dengan jumlah murid 
keseluruhan yaitu berjumlah 70 siswa. Penyebaran skala 
untuk melakukan uji coba dilaksanakan selama 1 Minggu. 
Adapun tanggal pelaksanaan peneliti untuk melakukan 
penelitian yaitu dilakukan pada tanggal 4 Juli 2018 
sampai dengan 3 Agustus 2018. Pada Struktur organisasi 
SD Negeri 11 yaitu suatu susunan komponen- komponen 
atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur 
organisasi menunjukan bahwa adanya pembagian kerja 
dan bagaimana fungsi atau kegiatan berbeda yang 
dikoordinasikan. Selain itu, struktur organisasi juga 
menunjukkan mengenai spesialisasi dari pekerjaan, 
saluran perintah maupun penyampaian laporan.  
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Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa 
koefisien  korelasi bernilai positif dengan nilai 0,419 
(disebut r empirik atau disingkat re). Dengan jumlah 
subjek penelitian sebanyak 70 orang (N = 70), nilai r 
teoritik atau disingkat rt dengan signifikasi 1% adalah 
senilai 0,306 (Winarsunu, 2012). Apabila re ≥ rt, maka 
korelasinya signifikan. Hasil analisis menunjukkan re = 
0,419 > rt = 0,306 yang berarti bahwa korelasinya 
signifikan dan bisa dilihat dari nilai p hitung = 0,0001 / p 
< 0,05. yang berarti hubungan yang terjadi adalah 
signifikan. 
Penelitian ini berusaha untuk menguji adanya 
hubungan (korelasi) positif dan signifikan antara 
kesulitan belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas 
4 SDN 11 Sumbawa. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa hipotesis tersebut telah terbukti di mana terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Hubungan antara kedua variabel ini menunjukkan bahwa 
hubungannya searah, artinya semakin tinggi kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa, maka semakin tinggi 
prestasi belajar pada siswa tersebut. Kekuatan hubungan 
antara kedua variabel ini ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi sebesar r = 0,419; p = 0,0001 (p<0,05). 
Menurut Sugiyono (2016), perolehan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,426 menunjukkan bahwa korelasi yang 
terjadi termasuk ke dalam kategori sedang (0,400– 
0,599). 
Berdasarkan pemaparan diatas, tingkat kesulitan 
belajar siswa kelas IV SDN 11 Sumbawa berada dalam 
kategori sedang karena memiliki frekuensi paling banyak 
yaitu 34 siswa (48,6%). Kesulitan belajar pada kategori 
sedang berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa 
siswa tersebut dapat menguasai sebagian bahan pelajaran 
dan memerlukan pendalaman pada materi-materi tertentu 
yang lebih sulit. Selanjutnya akan dibahas mengenai rata 
– rata indikator yang terdapat di dalam skala kesulitan 
belajar. Berdasarkan data yang diperoleh pada indikator 
hasil belajar memiliki rata – rata (2,29) yang 
menunjukkan rata – rata tersebut termasuk kriteria 
rendah, namun indikator hasil belajar lebih dominan 
memiliki hubungan dengan skala kesulitan belajar. 
Senada dengan pendapat Fakihuddin (2007) Kesulitan 
belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses 
belajar yang ditandai oleh adanya hambatan tertentu 
dalam mencapai hasil belajar. Pada indikator sikap 
memiliki rata – rata (1,99), yang menunjukkan rata – rata 
tersebut dalam kategori rendah, tetapi di dalam indikator  
tersebut  terdapat  hubungan dengan kesulitan belajar. Hal 
tersebut dapat berubah karena perasaan yang dialami oleh 
siswa Senada dengan pendapat Rahayuningsih (2008), 
sikap yakni suatu bentuk dari perasaan mendukung atau 
memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung 
(unfavorable) pada suatu objek. Pada indikator tingkah 
laku memiliki rata-rata (1,8), menunjukkan bahwa rata – 
rata tersebut berada pada kategori sangat rendah. 
Sedangkan pada hasil indikator emosi memiliki nilai rata 
– rata (1,77), yang menunjukkan bah pada kategori sangat 
rendah. Hal ini dapat lihat pada siswa ketika mendapat 
suatu tekanan yang tidak dapat diterima oleh respon 
siswa maka terjadinya hambatan dalam  berfikir.  Senada 
dengan Sugiyono (2007) bahwa ketika otak menerima 
ancaman atau tekanan, kapasitas syaraf untuk berfikir 
rasional mengecil. Kapasitas otak hanya beroprasi pada 
tingkat bertahan sehingga otak tidak dapat mengakses 
secara maksimal. Hal itulah yang terjadi pada siswa – 
siswa tersebut. Jika siswa belajar dengan kondisi 
demikian, maka kemampuan belajarnya kurang maksimal 
karena adanya hambatan emosi.  
Selanjutnya akan dibahas hasil penelitian skala 
kesulitan belajar, dari 70 subjek didapatkan 8 subjek 
(11,4%) berada pada kategori sangat tinggi, 6 subjek 
(8,6%) berada pada kategori tinggi, 34 subjek (48,6%) 
berada pada kategori sedang, 21 subjek (30%) berada 
pada kategori rendah, dan 1 subjek (1,4%) yang berada 
pada kategori sangat rendah. Maka hal tersebut dapat 
dilihat bahwa distribusi frekuensi tingkat kesulitan belajar 
siswa berada pada kategori sedang dengan 34 subjek 
(48,6%). Diketahui bahwa kesulitan belajar merupakan 
suatu gejala yang dapat membuat seseorang tidak lancar 
dalam memahami, mempelajari serta menguasai sesuatu 
yang dapat mencapai tujuannya.  
Adanya kesulitan belajar dapat ditandai dengan 
prestasi belajar yang rendah, siswa yang mengalami 
kesulitan belajar akan sulit dalam menyerap materi-materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga siswa akan 
malas dalam belajar, tidak menguasai materi, 
menghindari pelajaran, dan enggan untuk mengerjakan 
tugas – tugas yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
berdampak kepada prestasi belajar siswa senada dengan 
penjelasan Siti Mardiyanti (1994) yang menyebut 
kesulitan belajar sebagai suatu kondisi dalam proses 
belajar yang ditandai oleh adanya hambatan tertentu 
untuk mencapai hasil belajar (Nia Rosinta & Susmi 
Yuliana, 2015).  
Menurut Sunarta (1985) kesulitan belajar adalah 
kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam kegiatan 
belajarnya, sehingga berakibat prestasi belajarnya rendah 
dan perubahan tingkah laku yang terjadi tidak sesuai 
dengan partisipasi yang diperoleh sebagaimana teman-
teman kelasnya (Budi Wahyono, 2014). Selanjutnya 
untuk hasil Prestasi Belajar, dari 70 subjek didapatkan 3 
subjek (4,3%) berada pada kategori sangat tinggi, 14 
subjek (20%) berada pada kategori tinggi, 36 subjek 
(51,4%) berada pada kategori sedang, 15 subjek (21,4%) 
berada pada kategori rendah, dan 2 subjek (2,9%) yang 
pada kategori sangat rendah. Maka. hal tersebut dapat 
dilihat bahwa distribusi frekuensi prestasi belajar siswa 
berada pada kategori sedang dengan 36 subjek (51,4%). 
Pada saat melakukan observasi lapangan, siswa 
memperlihatkan dengan berbagai macam tingkah laku 
yang membuat situasi belajar mengajar menjadi 
terganggu, pada saat  mulainya belajar  mengajar di 
dalam kelas ada beberapa dari siswa yang enggan untuk 
berinteraksi dengan guru maupun teman didalam kelas 
meskipun guru sudah menyuruh untuk bertanya atau 
menjawab pertanyaan tetapi hanya senyum dan malu, dan 
ada juga siswa yang tidak bisa diam senang menggangu 
teman dan mengeluarkan suara berisik di dalam kelas 
sehingga dapat mengganggu siswa yang sedang 
melakukan belajar mengajar, guru telah mencari solusi 
dan cara agar siswa dapat mengikuti pembelajaran yang 
lebih efektif tetapi hanya bersifat sementara, untuk 
keesokan harinya siswa akan melakukan hal yang sama 
kembali. 
 
KESIMPULAN & SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian 
dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Kesulitan belajar memiliki 
hubungan dengan prestasi belajar, yang dilihat dari 
indikator hasil belajar, sikap, tingkah  laku, dan emosi 
yang menunjukkan bahwa dari indikator tersebut 
memiliki hubungan yang cukup signifikan. Dari hasil 
analisis data tersebut, terlihat bahwa koefisien korelasi 
bernilai positif dengan nilai 0,419 (disebut r empirik 
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atau disingkat re). Dengan jumlah subjek penelitian 
sebanyak 70 orang (N = 70). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan 
(korelasi) positif dan signifikan antara kesulitan belajar 
dengan prestasi belajar siswa kelas 4 SDN Sumbawa 
diterima, yang berarti bahwa semakin tinggi kesulitan 
belajar maka semakin rendah prestasi belajar pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa SDN 11 Sumbawa 
Bagi siswa SDN 11 Sumbawa agar lebih aktif 
dalam berinteraksi dengan guru pada saat ada 
pelajaran yang kurang dimengerti segera 
bertanya kepada guru agar cepat mendapat  
solusi dan jawaban jangan malu untuk bertanya 
kepada guru, karena disekolah adalah gudang 
ilmu dan prestasi yang harus diraih. 
2. Bagi Guru 
Bagi Guru agar terjalin kedekatan secara 
emosional yang lebih baik, hal tersebut penting 
untuk  menumbuhkan sikap  positif dalam 
menghadapi setiap permasalahan yang dialami 
siswa dan lebih akrab dengan siswa agar siswa 
tidak malu lagi untuk bertanya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
menyempurnakan penelitian ini dan meneliti 
lebih jauh tentang kesulitan belajar dan prestasi 
belajar pada siswa sd, disarankan agar 
memperluas ruang lingkup penelitian dengan 
memperhatikan beberapa variabel lain seperti 
peran tingkah laku, kepuasan hasil belajar, 
kecerdasan emosi yang kemungkinan dapat 
berhubungan juga dengan  kedua  variabel 
tersebut. 
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